PENGARUH PENGUNJUNG LOKASI PARIWISATA TERHADAP PENDAPATAN MASYARAKAT DI DESA TEMAJUK KECAMATAN PALOH KABUPATEN SAMBAS by Nuraini, Nuraini et al.
1 
 
PENGARUH PENGUNJUNG LOKASI PARIWISATA TERHADAP 
PENDAPATAN MASYARAKAT DI DESA TEMAJUK KECAMATAN PALOH 
KABUPATEN SAMBAS 
 
 
Nuraini, Nuraini Asriati, Khosmas 
Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Untan Pontianak 
Email:email.nuraini12@gmailcom 
 
       
Abstract 
This research aims to know the influence of visitors of tourism site to the public income in 
the village Temajuk District Paloh Sambas District. The method used in this research is a 
descriptive method with the form of a hyphen study research. The population in this study 
was 72 people and samples of 72 people. The data collection used are indirect 
communication techniques and documentary studies (visitor data). So the researcher 
concluded that, 1) visitors of the tourism location in the village Temajuk Paloh District 
Sambas District of 54.29% belong to the category enough. 2) Community income in 
Temajuk Village, Paloh, Sambas District, amounting to 58.79%, is categorized as 
sufficient. 3) Thitung of 11.751 which is greater than the value of 1994 so that Ha accepted 
and Ho rejected. The coefficient of determination (R ²) indicates a figure of 0.528, so that 
the percentage influence of visitors of tourism site to the public income in Temajuk village 
of Paloh district of Sambas district amounted to 52.8%. So, in conclusion, donations from 
visitors to the tourism site to the public income in the village Temajuk Paloh Sub Sambas 
District amounted to 52.8%. 
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PENDAHULUAN 
Sektor pariwisata merupakan salah 
satu sektor yang dapat menggerakkan 
perekonomian dunia yang terbukti dapat 
memberikan kontribusi terhadap 
kemakmuran sebuah negara. Pembangunan 
pariwisata mampu meningkatkan aktivitas 
bisnis untuk menghasilkan manfaat budaya, 
sosial dan ekonomi bagi suatu negara. 
Perkembangan sektor pariwisata sebagai 
kegiatan perekonomian dianggap sangat 
menjanjikan dan memberikan banyak 
manfaat kepada pemerintah, masayarakat 
maupun pihak swasta. Hal ini terjadi karena 
sektor pariwisata dianggap sangat 
menguntungkan untuk dikembangkan 
sebagai salah satu aset yang dapat digunakan 
sebagai sumber pendapatan baik bagi 
pemerintah maupun pihak swasta yang 
berkontribusi di bidang pariwisata tersebut. 
Dilihat dari segi ekonomi adanya 
pariwisata membawa dampak yang positif 
yaitu, mendatangkan devisa melalui 
penukaran mata uang asing di daerah tujuan 
wisata, pasar potensial bagi produk barang 
dan jasa masyarakat setempat, meningkatkan 
pendapatan masyarakat yang kegiatannya 
terkait langsung atau tidak langsung dengan 
jasa pariwisata, memperluas penciptaan 
kesempatan kerja baik pada sektor-sektor 
yang terkait langsung seperti 
penginapan,rumah makan, agen perjalanan 
maupun pada sektor-sektor yang tidak terkait 
langsung seperti industri kerajinan, 
penyediaan produk-produk pertanian, atraksi 
budaya, bisnis eceran, jasa-jasa lain dan 
sebagainya, sumber pendapatan asli daerah 
(PAD) dan merangsang kreativitas seniman, 
baik seniman pengrajin industri kecil yang di 
peruntukkan konsumsi wisatawan (Utama, 
2016:191-192). 
Sebagai sumber pendapatan, 
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pariwisata ini tidak terlepas dari jumlah 
pengunjung atau wisatawan yang datang ke 
lokasi pariwisata. Kedatangan wisatawan 
tersebut dapat mendatangkan penerimaan 
bagi daerah yang dikunjunginya.  
Menurut Bichaka Fayissa (2007:12) 
international tourists positively impacts the 
economic growth of African countries.  We 
have found that 10 percent increase in the 
spending of international tourist leads to a 
0.4 percent increase in the GDP per capita 
income. Artinya, Wisatawan internasional 
berdampak positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi negara Afrika.  Kami telah 
menemukan bahwa 10% peningkatan 
pengeluaran wisatawan internasional 
menyebabkan kenaikan 0,4% dalam 
pendapatan per kapita PDB.  
Badan Pusat Statistik merilis 
kedatangan wisatawan mancanegara 
(wisman) ke Indonesia pada juli 2018 
tumbuh 16,57% menjadi 1,54 juta kunjungan 
dari bulan sebelumnya dan juga naik 12,10% 
dibanding juli 2017. 
Wisata yang berkembang di indonesia 
adalah jenis wisata bahari, yang mana 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang 
terdiri atas ribuan pulau besar dan kecil, serta 
memiliki potensi pesisir dan lautan yang 
sangat besar. Salah satu dari kekayaan wisata 
ini berada di wilayah yang tertinggal yang 
terletak di perbatasan negeri (perbatasan 
Indonesia dan Malaysia) yaitu kabupaten 
Sambas. Kabupaten ini terdiri dari 19 
kecamatan dan 183 desa. Salah satu 
kecamatan yang mempunyai potensi lebih 
yaitu kecamatan Paloh. Kecamatan tersebut 
terdiri dari 8 desa. Desa Temajuk merupakan 
salah satu daerah yang memiliki potensi 
pariwisata yang sangat besar. Dimana letak 
geografisnya yang strategis menjadikan Desa 
Temajuk sangat menguntungkan.  
Pada saat ini Desa Temajuk banyak di 
kunjungi oleh masyarakat dari dalam maupun 
luar kabupaten Sambas, karena Desa 
Temajuk memiliki daya tarik tersendiri yang 
dapat menarik perhatian wisatawan. Daerah 
ini merupakan daerah yang dijuluki dengan 
sepotong surga di ekor borneo, karena desa 
Temajuk merupakan salah satu desa yang 
tepat berada di ekor Kalimantan wilayah 
paling utara Kabupaten Sambas, yang 
langsung berbatasan dengan Negara 
Tetangga yaitu Negara Malaysia.  
 Jadi, pada saat berwisata di desa 
Temajuk para wisatawan bisa langsung 
berwisata ke pantai Telok Melano yang 
berada di  Sarawak, Malaysia dengan jarak 
tempuh sekitar 3km kurang lebih 15 menit 
menggunakan sepeda motor. 
 Di Desa Termajuk juga terdapat 
obyek wisata rumah terbalik yang menjadi 
ciri khas wisata Temajuk. Pantai Temajuk 
semakin menarik dengan adanya penyu-
penyu yang biasa bertelur di sekitar pantai. 
Penyu-penyu tersebut terdiri dari berbagai 
macam spesies yang unik.   
Berkembangnya kegiatan pariwisata di 
Desa Temajuk sekarang ini, membuat objek 
wisata ramai dikalangan masyarakat sehingga 
membuat jumlah kunjungan semakin hari 
semakin meningkat. Apalagi di hari lebaran 
pengunjung pariwisata Desa Temajuk 
meningkat drastis sehingga penginapan yang 
tersedia tidak mencukupi karena jumlah 
pengunjung yang sangat ramai di daerah 
pariwisata tersebut. Dengan meningkatnya 
jumlah wisatawan pastinya memberikan 
pengaruh bagi masyarakat Desa Temajuk, 
baik itu pengaruh yang positif maupun 
pengaruh yang negatif bagi masyarakat di 
sekitar objek wisata khususnya Desa 
Temajuk. 
Menurut pendapatan Nasrul (2010:56) 
bahwa semakin banyak  dan lama wisatawan 
yang tinggal di suatu daerah tujuan wisata, 
maka semakin banyak pula uang yang 
dibelanjakan di daerah tujuan wisata tersebut, 
karena untuk keperluan makan, minum,dan 
penginapan selama mereka tingal di daerah 
tersebut. 
Sebelum menjadi tempat wisata Desa 
Temajuk hanyalah daerah perkampungan 
biasa, dan keseharian penduduknya di sana 
bekerja sebagai nelayan dan berkebun. 
Adapun dari mereka yang bekerja sebagai 
buruh lada dan kelapa sawit dengan 
penghasilan Rp 50.000 sampai dengan Rp 
60.000 per hari. Sekarang dengan adanya 
perkembangan objek wisata oleh masyarakat 
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setempat, perekonomian masyarakatnya 
menjadi lebih baik karena adanya 
penghasilan tambahan dengan berjualan dan 
menyewakan penginapan di sekitar tempat 
wisata tersebut. Sehingga terbukanya 
lapangan kerja baru bagi masyarakat. Dalam 
sehari masyarakat yang berjualan dapat 
menghasilkan Rp 500.000 per hari di hari 
biasa sedangkan dari sewa penginapan yang 
standar bisa mendapatkan Rp 250.000 per 
kamar di setiap harinya dan lebih besar lagi 
penghasilan mereka pada saat libur nasional.  
Berdasarkan permasalahan di atas, 
maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih 
lanjut untuk mengetahui seperti apa pengaruh 
pengunjung lokasi pariwisata terhadap 
pedapatan masyarakat di Desa Temajuk 
Kecamatan Paloh Kabupaten Sambas. 
 
METODE 
Menurut Sugiyono (2016:3) “Metode 
penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu”. 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah bentuk penelitian deskriptif. Menurut 
Hadari Nawawi (2015:67) “Metode deskriptif 
dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subjek atau objek penelitian (seorang, 
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya”. Bentuk 
penelitian yang digunakan dan dianggap 
sesuai untuk memecahkan masalah dalam 
penelitian ini yaitu bentuk penelitian studi 
hubungan (Interlationship Studies). 
Populasi dalam penelitian ini yaitu 
masyarakat Desa Temajuk yang mempunyai 
usaha dibidang pariwisata. Sedangkan untuk 
sampel peneliti mengambil 72 sampel. 
dimana sampel yang diambil seluruh anggota 
populasi. Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu teknik komunikasi tidak 
langsung, teknik komunikasi langsung dan 
teknik studi dokumenter/bibliographis. 
Menurut Hadari Nawawi  (2015:101) 
“Teknik komuniksi tidak langsung adalah 
teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan mengadakan hubungan tidak 
langsung atau dengan perantara alat berupa 
angket. Dalam penelitian ini peneliti akan 
menyebarkan angket ke masyarakat Desa 
Temajuk yang mempunyai usaha di  bidang 
pariwisata”. 
Menurut Hadari Nawawi  (2015:101) 
“Teknik komunikasi langsung adalah teknik 
pengumpulan data dimana peneliti 
mengadakan kontak langsung secara lisan 
dengan sumber data.Dalam hal ini peneliti 
mengadakan wawancara secara langsung 
dengan kepala desa Temajuk dan masyarakat 
yang bekerja di bidang pariwisata”. 
Menurut Hadari Nawawi (2015:101) 
“Teknik studi documenter/bibliographis 
adalah cara mengumpulkan data melalui 
peninggalan tertulis, terutama arsip-arsip dan 
termasuk buku-buku tentang pendapat, teori, 
dalil/hukum-hukum dan lain-lain yang 
berhubungan dengan masalah penelitian. 
Dalam penelitian ini peneliti akan 
menyebarkan angket ke masyarakat Desa 
Temajuk yang mempunyai usaha di  bidang 
pariwisata”. 
Alat pengumpulan data dalam penelitian 
ini yaitu wawancara kepada kepala Desa 
Temajuk dan masyarakat yang bekerja di 
bidang Pariwisata serta penyebaran angket 
kepada masyarakat yang telah ditentukan 
menjadi sampel dalam penelitian ini.  
Lembar pertanyaan atau pernyataan 
yang harus dijawab oleh responden pada 
angket yang disebar. Pada penelitian ini 
mengunakan angket tertutup yang berisi 
pernyataan yang akan diisi oleh masyarakat 
Desa Temajuk yang mempunyai usaha 
dibidang pariwisata mengenai pengunjung 
lokasi pariwisata dan pendapatan masyarakat 
dalam penelitian ini terdiri dari empat 
indikator diantaranya adalah kelompok umur 
wisatawan, mata pencaharian wisatawan, 
cara mendapatkan informasi pariwisata 
ditempat tujuan wisata dan motivasi 
perjalanan wisata. Lembar dokumenter untuk 
memperoleh data lapangan dari tempat 
penelitian. Pada penelitian ini data yang 
diperoleh adalah informasi tentang jumlah 
pengunjung pada tahun 2018 dan 2019 di 
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Desa Temajuk Kecamatan Paloh Kabupaten 
Sambas. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Dalam penelitian ini, jumlah populasi dan 
sampelnya sebanyak 72 orang responden 
masyarakat Desa Temajuk Kecamatan Paloh 
Kabupaten Sambas yang berja di bidang 
pariwisata. 
Tabel 1. Persentase Hasil Analisis Deskriptif Pengunjung Lokasi Pariwisata 
Indikator  
 
Skor 
Ideal 
 Skor  
Aktual 
  % 
 
Pengunjung lokasi pariwisata 4680 2541 54,29 
a. Kelompok umur wisatawan 720 346 48,05 
b. Matapencaharian wisatawan 1080 535 49,53 
c. Cara mendapatkan informasi 
pariwisata di tempat tujuan wisata 
2160 1216 56,29 
d. Motivasi perjalanan wisata 720 444 61,67 
 
Sumber : Data Olahan Peneliti (2019) 
Berdasarkan pada tabel 1 masing-masing 
indikator memiliki jumlah skor ideal dan 
aktual yang berbeda-beda pada indicator 
kelompok umur wisatawan memiliki skor 
aktual sebesar 346 dan skor ideal sebesar 720 
dengan persentase sebesar 48,05% untuk 
indikator matapencaharian dengan skor 
aktual sebesar 335 dan skor ideal sebesar 
1080 dengan persentase 49,53% untuk cara 
mendapatkan informasi pariwisata di tempat 
tujuan wisata memiliki dengan skor aktual 
sebesar 1216 dan skor ideal sebesar 2160 
dengan persentase 56,29% dan untuk 
indikator motivasi perjalanan wisata 
memiliki skor aktual sebesar 444 dan skor 
ideal sebesar 720 dengan persentase 61,67%. 
Untuk keseluruhan tabel tersebut mengenai 
pengunjung lokasi pariwisata di Desa 
Temajuk Kecamatan Paloh Kabupaten 
Sambas setiap aspek variabelnya dengan 
dengan skor aktual sebesar 2541 dan skor 
ideal sebesar 4680, dengan persentase 
54,29%. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pengunjung lokasi pariwisata di Desa 
Temajuk Kecamatan Paloh Kabupaten 
Sambas termasuk dalam kategori “Cukup”.  
Tabel 2.  Persentase Hasil Analisis Deskriptif Pendapatan masyarakat 
Indikator  
 
Skor  
Ideal 
Skor  
Aktual 
% 
 
Pendapatan Masyarakat 5400 3175 58,79 
a. Pendapatan Bersih  2160 1245 57,63 
b. Pendapatan Disposibel 3240 1930 59,56 
Sumber : Data Olahan Peneliti,(2019) 
Berdasarkan pada tabel 2 masing-
masing indikator memiliki jumlah skor ideal 
dan aktual yang berbeda-beda pada indikator 
pendapatan bersih memiliki skor aktual 
sebesar 1245 dan skor ideal sebesar 2160 
dengan persentase sebesar 57,63% dan untuk 
pendapatan disposibel memiliki skor aktual 
sebesar 1930 dan skor ideal sebesar 3240 
dengan persentase sebesar 59,56%. Untuk 
keseluruhan tabel tersebut mengenai 
pendapatan masyarakat di Desa Temajuk 
Kecamatan Paloh Kabupaten Sambas setiap 
aspek variabelnya dengan skor aktual sebesar 
3175 dan skor ideal sebesar 5400, dengan 
persentase 58,79%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pendapatan masyarakat 
di Desa Temajuk Kecamatan Paloh 
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Kabupaten Sambas termasuk dalam kategori 
“Cukup”. 
 
Pengaruh   Pengunjung Lokasi Pariwisata 
Terhadap Pendapatan Masyarakat Di 
Desa Temajuk  Kecamatan Paloh 
KabupatenSambas
Tabel 3. Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate   
1 .727a .528 .521 3.15489 
a. Predictors: (Constant), PENGUNJUNG LOKASI PARIWISATA 
 
Sumber : Data Olahan Tahun 2019 dengan bantuan SPSS Versi 16 
Pada tabel 3 menunjukkan bahwa nilai R 
adalah symbol dari Koefisien .pada tabel 
diatas nilai korelasi adalah 0,727. Nilai ini 
dapat di interpertasikan sebagi hubungan 
kedua variabel penelitian melalui tabel diatas 
juga diperoleh R square atau Koefisien 
Determinansi (KD) yang menunjukkan 
bahwa model regresi yang dibentuk oleh 
interaksi kedua variabel. Sehingga dapat 
disimpukan bahwa variabel X memiliki 
pengaruh dengan variabel Y sebesar 52,8%. 
Tabel 4. Uji Regresi Linear Sederhana 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 25.317 2.154  11.751 .000 
PENGUNJUNG 
LOKASI 
PARIWISATA 
.532 .060 .727 8.850 .000 
a. Dependent Variable: SIKAP MENABUNG 
Sumber : Data Olahan Tahun 2019 dengan bantuan SPSS Versi 16 
Pada tabel 4 menunjukkan Hasil 
perhitungan koefisien regresi sederhana 
diatas memperlihatkan nilai koefisien 
konstanta sebesar 2,317, koefisen variabel 
bebas 0,532 sehingga diperoleh persamaan 
regresi Y= 25,317 + 0,532 X. berdasarkan 
persamaan tersebut dapat diketahui bahwa 
nilai konstanta sebesar 25,317 secara 
matematis, jika nilai pengunjung lokasi 
pariwisata bernilai 0 maka pendapatan 
masyarakat bernilai 25,317. Selanjutnya 
bernilai positif sebesar 0,532 yang terdapat 
pada koefisien regresi pada variabel bebas 
menggambarkan bahwa arah pengaruh antara 
variabel bebas dengan variabeel terikat 
adalah searah dimana setiap kenaikan pada 
pengunjung lokasi pariwisata akan 
menyebabkana kenaikan pada sikap 
menabung anggota sebesar 0,532. 
Jika dilihat dari nilai t hitung adalah 
sebesar 11,751 dimana dalam pengambilan 
keputusan memperlihatkan bahwa t hitung > t 
tabel maka Ho ditolak dan jika t hitung < t 
tabel maka Ha diterima. Jumlah t tabel dari 
penelitian ini sebesar 1,994 yang diperoleh 
dari tabel PDF. Dari hasil tersebut 
menunjukkan bahwa t hitung > t tabel maka 
Ha diterima dan Ho ditolak.Besar pengaruh 
antara kedua variabel ditentukan melalui 
tabel 3 dimana besarnya pengaruh yaitu 
sebesar 52,8,% dan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lainnya. 
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Pembahasan  
Pengunjung Lokasi Pariwisata di Desa 
Temajuk Kecamatan Paloh Kabupaten 
Sambas 
Secara umum, pengunjung lokasi 
pariwisata di Desa Temajuk Kecamatan 
Paloh Kabupaten Sambas berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan persentase sebesar 
54,29% dan termasuk kedalam kategori 
cukup. Artinya pengunjung lokasi pariwisata 
memiliki pengaruh yang cukup besar 
terhadap masyarakat di sekitar lokasi 
pariwisata tersebut yaitu di Desa Temajuk 
Kecamatan Paloh Kabupaten Sambas. 
Berikut ini merupakan data kunjungan 
wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata 
di Desa Temajuk. 
Tabel 5. Jumlah Pengunjung   
Tahun Jumlah 
Kunjungan 
(orang) 
2018 14.034 
2019 14.627 
Sumber:Yonif Mekanis 643/Wns Tanjungpura 
Dapat dilihat pada tabel 5 jumlah 
kunjungan wisatawan pada tahun 2018 ke 
2019 mengalami peningkatan sebesar 593 
orang. peningkatan tersebut di pengaruhi oleh 
akses jalan menuju ketempat wisata yang 
semangkin membaik dan obyek wisata yang 
unik. Sejalan dengan pendapat Pitana 
(2005,72) faktor yang mempengaruhi proses 
pengambilan keputusan perjalanan adalah 
gambaran perjalanan yang meliputi jarak, 
lama tinggal di daerah tujuan wisata, kendala 
waktu dan biaya dan keunggulan daerah 
tujuan wisata. 
Indikator dari variabel ini yaitu, 
indikator kelompok umur wisatawan 
persentase sebesar 48,05% dengan skor ideal 
sebesar 720 dan skor aktual sebesar 346 
sehingga tergolong dalam kategori cukup, 
karena berada pada rentang 40,1%-60%, 
matapencaharian wisatawan dengan besar 
persentase 49,53% dengan skor aktual 1080 
dan skor aktual 535 tergolong dalam kategori 
cukup, cara mendapatkan informasi di tempat 
tujuan pariwisata di tempat tujuan wisata 
memiliki skor aktual sebesar 1216 dan skor 
ideal sebesar 2160 dengan persentase sebesar 
56,29% tergolong dalam kategori cukup, dan 
motivasi perjalanan wisata memiliki skor 
aktual sebesar 444 dan skor ideal 720 dengan 
persentase 61,67% tergolong dalam kategori 
tinggi. Persentase yang paling dominan atau 
tinggi yaitu motivasi perjalanan wisata. 
 
Pendapatan Masyarakat di Desa Temajuk 
Kecamatan Paloh Kabupaten Sambas 
Secara umum, pendapatan masyarakat di 
Desa Temajuk Kecamatan Paloh Kabupaten 
Sambas berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan persentase sebesar 58,79% dan 
termasuk kedalam kategori cukup. Artinya 
selama Desa Temajuk di jadikan tempat 
wisata maka pendapatan masyarakat sekitar 
lokasi pariwisata bertambah karena dengan 
adanya pariwisata dapat menyerap tenaga 
kerja baru dan dapat membuka lapangan 
kerja baru. Sejalan dengan pendapat Pitana 
(2005:110) pembangunan pariwisata di suatu 
daerah mampu memberikan dampak-dampak 
yang dinilai positif, peningkatan pendapatan 
masyarakat, peningkatan kesempatan kerja 
dan peluang usaha.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
masyarakat sekitar objek wisata di Desa 
Temajuk tentang jumlah pendapatan dari 
sektor pariwisata, sedikit banyak nya 
pendapatan mereka itu tergantung dari 
banyaknya jumlah pengunjung yang datang 
ke wisata Desa Temajuk tersebut. apabila 
jumlah pengunjung sedikit biasa nya 
pendapatan masyarakat hanya mendapatkan 
sekitar Rp.100.000-500.000 perharinya dan 
dalam satu bulan sebesar Rp.3.000.000-
15.000.000. Apabila pengunjung ramai maka 
pedagang disekitar kawasan objek wisata 
perharinya bisa mendapatkan sekitar 
Rp.300.000-700.000, yang berarti 
perbulannya sebesar Rp.9.000.000-
21.000.000,-. Pendapatan masyarakat 
disekitar kawasan objek wisata ini dapat 
dikatakan cukup besar karena lebih tinggi 
dari besarnya Upah Minimum Regional di 
Kabupaten Sambas yang besarnya 
Rp.1.800.000. Pendapatan ini adalah untuk 
masyarakat sekitar yang berdagang 
dikawasan objek wisata Temajuk. Sebagian 
besar adalah jasa penginapan, penjual 
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makanan, cemilan dan minuman, cendera 
mata dan ada juga yang menyewakan 
pelampung. Penelitian ini sesuai dengan 
pernyataan oleh Nasrul (2010), bahwa 
semakin banyak dan lama wisatawan tinggal 
di suatu daerah  tujuan wisata, maka semakin 
banyak pula uang yang dibelanjakan didaerah 
tujuan wisata tersebut, paling sedikit untuk 
keperluan makan, minum, dan penginapan 
selama tinggal di daerah tersebut. Masyarakat 
di Desa temajuk ada yang penduduk asli 
Desa Temajuk dan ada juga yang pendatang. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
masyarakat pendatang di Desa Temajuk, 
alasan mereka karena potensi perkebunan 
dan wisata di Desa Temajuk sangat 
menjanjikan. Masyarakat Temajuk sebagian 
besar membuka usaha enginapan dan rumah 
makan, mereka membuka usaha tersebut 
kurang lebih 5 tahun sejak wisata Temajuk di 
kenal oleh masyarakat luas. Dampak positif 
yang di rasakan oleh masyarakat Temajuk, 
dapat meningkatkan pendapatan masyaraat 
setempat yang kegiatannya terkait langsung 
dengan jasa pariwisata. Sedangkan dampak 
negatif yang di rasakan oleh masyarakat yaitu 
kurang nya kesadaran pengunjung tentang 
kebesihan dan tingkat kriminal bertambah. 
Maka dapat dilihat dari masing-masing 
indikator sebagai berikut: a) pendapatan 
bersih , berdasarkan hasil analisis deskriptif 
persentase pada tabel 2 hasil penelitian pada 
indikator pendapatan bersih memiliki skor 
aktual sebesar 1245 dan skor ideal sebesar 
2160 dengan persentase sebesar 57,63%. 
Dengan demikian berdasarkan kriteria 
analisis deskriptif persentase dapat diketahui 
bahwa pendapatan masyarakat di Desa 
Temajuk Kecamatan Paloh Kabupaten 
Sambas dengan indikator pendapatan bersih 
tergolong dalam kategori cukup karena 
berada pada rentang 40,1%-60%.  
b) pendapatan disposibel, berdasarkan hasil 
analisis deskriptif indikator pendapatan 
disposibel memiliki skor aktual sebesar 1516, 
skor ideal 2520 dengan besar persentase 
60,15% tergolong dalam kategori tinggi 
karena berada pada rentang 60,1%-80%. 
 
Besar Pengaruh Pengunjung Lokasi 
Pariwisata Terhadap Pendapatan 
Masyarakat Di Desa Temajuk Kecamatan 
Paloh Kabupaten Sambas 
Penelitian ini dilaksanakan dengan 
tujuan untuk menganalisis dan 
mendeskripsikan seberapa besar pengaruh 
pengunjung lokasi pariwisata terhadap 
pendapatan masyarakat di Desa Temajuk 
Kecamatan Paloh Kabupaten Sambas. 
Berdasarkan analisis data yang telah 
dipaparkan diatas, diperoleh temuan-temuan 
yang merupakan jawaban atas masalah-
masalah penelitian. Dimana permasalahan 
penelitian, yaitu untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh pengunjung lokasi pariwisata 
terhadap pendapatan masyarakat di Desa 
Temajuk Kecamatan Paloh Kabupaten 
Sambas. Berdasarkan hasil analisis korelasi 
diperoleh angka R sebesar 0,727. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa terjadi hubungan 
yang kuat antara pengunjung lokasi 
pariwisata berpengaruh secara signifikan 
terhadap pendapatan masyarakat. 
Hal ini berarti semakin banyak 
pengunjung, maka akan diikuti dengan 
peningkatan pendapatan masyarakat di Desa 
Temajuk Kecamatan Paloh Kabupaten 
Sambas, dan sebaliknya jika pengunjung 
sepi, maka akan memberikan pengaruh 
terhadap menurunnya pendapatan masyarakat 
di Desa Temajuk Kecamatan Paloh 
Kabupaten Sambas.  
Berdasarkan hasil analisis uji regresi 
yang dilakukan menunjukkan bahwa 
pengunjung lokasi pariwisata memberikan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan masyarakat di Desa Temajuk 
Kecamatan Paloh Kabupaten Sambas. 
Besarnya pengaruh pengunjung lokasi 
pariwisata terhadap pendapatan masyarakat 
di Desa Temajuk Kecamatan Paloh 
Kabupaten Sambas sebesar 52,8% dengan 
nilai R sebesar 0,727 berdasarkan ketentuan 
yang telah ditetapkan, angka ini terletak 
antara 0,60-0,799 yang termasuk kategori 
kuat. Koefisien Determinasi (R2) sebesar 
0,582 sehingga dapat dikatakan bahwa besar 
pengaruh pengunjung lokasi pariwisata 
terhadap pendapatan masyarakat di Desa 
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Temajuk Kecamatan Paloh Kabupaten 
Sambas 0,582 diubah menjadi bentuk persen 
dengan rumus: 
KD = R2x 100% 
KD = 0,582 x 100% = 58,2%  
Berdasarkan perhitungan diatas maka 
besar pengaruh pengunjung lokasi pariwisata 
terhadap pendapatan masyarakat di Desa 
Temajuk Kecamatan Paloh Kabupaten 
Sambas sebesar 58,2% dan sisanya 41,8% 
dipengaruhi oleh variabel lain 
. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang menjadi 
kesimpulan yaitu; 1). Pengunjung lokasi 
pariwisata di Desa Temajuk Kecamatan 
Paloh Kabupaten Sambas  dengan besar 
persentase 54,29%, dengan indikator 
kelompok umur wisatawan 48,05%, mata 
pencaharian wisatawan 49,53%, cara 
mendapatkan informasi pariwisata di tempat 
tujuan wisata 56,29%, motivasi perjalanan 
wisatawan 61,67%, sehingga pengunjung 
lokasi pariwisata tergolong  kategori cukup. 
2) pendapatan masyarakat di Desa Temajuk 
Kecamatan Paloh Kabupaten Sambas di 
peroleh rata-rata persentase sebesar 58,79%, 
dengan indikator pendapatan bersih 57,63%, 
pendapatan disposibel 59,56%, sehingga 
pendapatan masyarakat tergolong kategori 
cukup. 3) Besarnya pengaruh pengunjung 
lokasi pariwisata terhadap pendapatan 
masyarakat di Desa Temajuk Kecamatan 
Paloh Kabupaten Sambas sebesar 52,8% dan 
sisa nya 47,2% dipengaruhi oleh variabel 
lainnya. Nilai koefisiennya sebesar 0,727 
berdasarkan ketentuan yang ditetapkan nilai 
tersebut terletak antara 0,60-0,799 yang mana 
termasuk kategori kuat. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka peneliti dapat memberikan 
saran sebagai berikut:1). Agar meningkatnya 
jumlah pengunjung dari tahun ketahun di 
harapkan pemerintah daerah Kabupaten 
Sambas memperbaiki infrastuktur, seperti 
jalan dan penyebrangan akses menuju ke 
lokasi pariwisata di Desa Temajuk, sehingga 
memudahkan wisatawan untuk bewisata ke 
Desa Temajuk dengan bertambahnya 
wisatawan maka akan memperbesar 
pendapatan masyarakat di sekitar lokasi 
pariwisata. 2) pemerintah Kabupaten Sambas 
perlu menambah alokasi dana untuk 
mengembangkan tempat pariwisata dan 
melakukan kerjasama pada pihak swasta 
dengan menambah obyek wisata agar dapat 
menarik perhatian dan membuat program 
paket wisata  dengan cara memberikan paket 
wisata dengan harga khusus atau kegiatan 
wisata lainnya, karena dengan 
pengembangan tempat pariwisata akan 
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan. 
3) Diharapkan masyarakat setempat selalu 
menjaga kelestarian wisata tersebut dan 
menjaga kebersihan wisata serta menjaga 
keamanan agar pengunjung merasa nyaman 
selama berwisata di sana. 
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